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Abstrak  

Kebijakan perusahaan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja telah membawa akibat-akibat tertentu pada 

individu-individu yang terlibat dalam organisasi perusahaan. Individu-individu 

tersebut dituntut lebih banyak menciptakan keunggulan kompetitif melalui 

peningkatan pengetahuan, pengalaman, keahlian dan komitmen serta 

hubungan kebersamaan dengan rekan sekerja maupun dengan pihak lain di 

luar perusahaan. Stres merupakan topik yang menarik dan banyak 

mendapatkan perhatian dari banyak peneliti sumber daya manusia. Apabila 

dalam diri karyawan terjadi sebuah stres, maka hal tersebut menandakan ada 

yang tidak sejalan antara keinginan karyawan dengan tujuan dan tuntutan 

perusahaan. Stres kerja merupakan respon dari karyawan ketika permintaan 

dan beban kerja tidak sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh karyawan. Beban kerja menjadi hal yang tidak dapat dihindari 

oleh karyawan di tengah perkembangan lingkungan kerja yang semakin 

dinamis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh beban 

kerja dan konflik kerja secara positif dan signifikan terhadap stres kerja secara 

simultan Fhitung  diperoleh sebesar 103,923>Ftabel sebesar 3,22 dengan tingkat 

signifikansi 0.00< 0,05, dan terdapat pengaruh beban kerja secara positif dan 

signifikan terhadap stres kerja secara parsial thitung sebesar 10,970 >2,0195 

atau nilai sig. 0,000< 0,05, dan terdapat pengaruh konflik kerja terhadap stres 

kerja secara parsial thitung sebesar 4,547 >2,0195 atau nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Uji determinasi menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,914 

dan terdapat pengaruh sebesar 0,835 atau 83,5% sedangkan sisanya 16,5% 

dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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I. PENDAHULUAN 

Berbagai hal yang dapat menjadi sumber stres yang berasal dari pekerjaan 

pun dapat beraneka ragam seperti beban tugas yang terlalu berat, desakan waktu, 

penyeliaan yang kurang baik, iklim kerja yang menimbulkan rasa tidak aman, 

kurangnya informasi dari umpan balik tentang prestasi kerja seseorang, 

ketidakseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, ketidakjelasan peranan 

karyawan dalam keseluruhan kegiatan organisasi, frustrasi yang ditimbulkan oleh 

intervensi pihak yang terlalu sering sehingga seseorang merasa terganggu 

konsentrasinya, konflik antara karyawan dengan pihak lain di dalam dan di luar 

kelompok kerjanya, perbedaan sistem nilai yang dianut oleh karyawan dan yang 

dianut oleh organisasi dan perubahan yang terjadi yang pada umumnya memang 

menimbulkan rasa ketidakpastian. 

Persaingan yang semakin ketat dan krisis ekonomi yang melanda seluruh 

negara di dunia merupakan dampak globalisasi yang harus dihadapi perusahaan 

saat ini. Akibat dari krisis yang berkepanjangan telah menimbulkan dampak yang 

sangat merugikan bagi ribuan bahkan jutaan tenaga kerja. Mereka harus rela 

dipindahkan ke bagian yang sangat tidak mereka kuasai dan tidak tahu berapa 

lama lagi mereka akan dapat bertahan atau dipekerjakan. Selain itu mereka harus 

menerima suatu kebijakan perusahaan yang menuntut para karyawan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang menurut pandangannya bukan merupakan bagian 

dari pekerjaannya. keadaan seperti ini akan membuat para pekerja di setiap level 

mengalami suatu tekanan, munculnya perasaan ketidakpastian karyawan dalam 

bekerja dan menurunnya kepuasan. Situasi inilah yang seringkali memicu 

terjadinya stres kerja. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Beban Kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Indikator: 

1. Hasil kerja 

2. Objek kerja 

3. Peralatan kerja 

4. Tugas per tugas jabatan 

Konflik Kerja merupakan ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota 

atau kelompok (dalam suatu organisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber 

daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja. Indikator: 

1. Proses 

2. Dua pihak atau lebih 

3. Saling tergantung 

4. Pertentangan mengenai objek konflik 

5. Interaksi konflik 
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6. Keluaran konflik 

Stres Kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 

dan kondisi seorang karyawan. 

Indikator : 

1. Faktor Pekerjaan: 

a. Beban kerja 

b. Desakan waktu 

c. Tanggung jawab 

d. Upah 

e. Konflik antar tim kerja 

f. Konflik antar atasan 

2. Faktor Personal: 

a. Frustasi 

b. Masalah rumah tangga 

c. Masalah finansial 

3. Faktor Eksternal: 

a. Perlindungan hukum 

b. Lokasi rumah 

c. Kejahatan 

 

III. METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  PT. Agrapersada yang beralamatkan di  Jl. 

Perintis Kemerdekaan No. 155 Dusun  V  Desa Sendang Rejo, Kec. Binjai, Kab. 

Langkat. 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini populasinya adalah karyawan PT. Agrapersada Medan 

yang berjumlah 44 orang.  Sampel pada penelitian ini adalah berjumlah 44. Semua 

populasi yang ada yang penarikannya adalah diambil secara sensus yakni 100% 

dari jumlah populasi atau disebut juga dengan metode sampling jenuh., September 

dan Desember. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisi Regresi Linear berganda 

Model análisis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah model 

análisis Regresi berganda. Peneliti menggunakan Regresi linear berganda karena 

model ini berguna untuk mencari pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang ada. Model persamaan regresi berganda adalah : 

Y=a+b1X1+b2X2+e 
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Dimana     : 

Y           : Stres Kerja 

a   : Konstanta 

b1-b2   : Koefisien regresi 

X1               : Beban Kerja 

X2               : Konflik Kerja 

e             : Standard error 
 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Penelitian Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

proporsi atau presntasi sumbangan variabel bebas yang dteliti yaitu beban kerja 

(X1) dan konflik kerja (X2) terhadap stress kerja (Y). Koefisien determinasi 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Hal ini apabila R2 = 0 menunjukan 

ketidakmampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Bila R2 mendekati 1 menunjukan kemampuan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

IV. DISCUSSION 

Hasil Penelitian  

Metode Persamaan Regresi Berganda 

Persamaan regresi berganda secara umum adalah: 

Y = -2,549 +1,225X1+ 0,522X2 

 
Berarti variabel beban kerja mempengaruhi stres kerja sebesar 1,225% atau 

berpengaruh positif yang artinya jika beban kerja di tingkatkan sebesar 1% saja 

beban kerja akan meningkat sebesar 1,225%. Sebaliknya jika beban kerja 

diturunkan 1% saja, maka beban kerja akan turun sebesar 1,225%. Berarti variabel 

konflik kerja mempengaruhi stres kerja sebesar 0,522% atau berpengaruh positif 

yang artinya jika konflik kerja ditingkatkan 1% saja maka stres kerja akan 

meningkat sebesar 0,522%. Sebaliknya jika stres kerja diturunkan 1% saja maka 

konfllik kerja akan turun sebesar 0,522%. 

Tabel  1   
Hasil Uji Regresi Linear Berganda   

C oefficients a 
  

Model 
  

Unstandardized  
Coefficients 

  

Standardize 
d  

Coefficients 
  

t 
  Sig. 

  B 
  Std. Error 

  Beta 
  1 

  (Constant) 
  - 2,549 

  3,231 
    - ,789 

  ,435 
  

X1 
  1,225 

  ,112 
  ,750 

  10,970 
  ,000 

  
X2 

  ,522 
  ,115 

  ,311 
  4,547 

  ,000 
  

a. Dependent Variable: Y 
  Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
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Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 2 menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) antara beban kerja dan 

konflik kerja terhadap stres kerja yaitu sebesar 0,914 dan menjelaskan besarnya 

persentase pengaruh variabel beban kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja 

yaitu sebesar 0,835 atau 83,5% sedangkan sisanya 16,5% dijelaskan oleh faktor 

atau variabel lain yang tidak diketahui dan diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan Menggunakan Uji F 

Hasil uji signifikansi  simultan dapat dilihat tabel berikut : 

 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dijelaskanbahwa nilai Fhitung diperoleh 

sebesar 103,923>Ftabel sebesar 3,22 dengan tingkat signifikansi 0.00< 0,05. Maka 

Ha diterima. 

 

Pengujian Hipotesis secara Parsial Menggunakan Uji t 

a. Pengaruh  X1 terhadap Y 

Variabel beban kerja dengan nilai thitung sebesar 10,970 >ttabel 2,0195 atau 

nilai sig. 0,000< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  H0 diterima dan Ha 

diterima yang berarti beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 

b. Pengaruh X2 terhadap Y 

Pengaruh konflik kerja dengan nilai thitung sebesar 4,547 >2,0195 atau nilai 

sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima 

yang berarti konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap strHasil analisis 

Tabel  3 
  

Uji F (Uji Signifikasi Simultan) 
  

ANOVA a 
  

Model 
  

Sum of  
Squares 

  
df 

  
Mean  

Square 
  

F 
  

Sig. 
  1 

  
Regression 

  2399,167 
  

2 
  

1199,583 
  

103,923 
  

,000 b 
  Residual 

  473,265 
  

41 
  

11,543 
      

Total 
  2872,432 

  
43 

        
a. Dependent Variable: Y 

  b. Predictors: (Constant), X2, X1 
  Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

  

Tabel  2   
Koefisien Determinasi   

M odel Summary b 
  

Model   R   R Square   
Adjusted R  

Square   
Std. Error of the  

Estimate   
1   ,914 a 

  ,835   ,827   3,398   
a. Predictors:  (Constant), X2, X1   
b. Dependent Variable: Y   
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)   
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koefisien determinasi pada penelitian ini menjelaskan bahwa besarnya nilai 

korelasi (R) antara beban kerja (X1) dan konflik kerja (X2) terhadap stres kerja 

(Y) yaitu sebesar 0,914 dan besarnya persentase pengaruh variabel beban kerja 

dan konflik kerja terhadap stres kerja yaitu sebesar 0,827 atau 82,7% sedangkan 

sisanya 18,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis uji F pada penelitian ini menjelaskan bahwa nilai  

Fhitung diperoleh sebesar 103,923 < Ftabel sebesar 3,22 dengan tingkat signifikansi 

0.00 < 0,05. Maka Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa beban kerja dan 

konflik kerja berpengaruh terhadap stres kerja secara bersama-sama. Hasil 

pengujian hipotesis uji t pada penelitian ini menjelaskan bahwa variabel beban 

kerja dengan nilai thitung sebesar 10,970 > 2,0195 atau nilai sig. 0,000< 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima yang berarti beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, sedangkan pengaruh konflik kerja 

dengan nilai thitung sebesar 4.547 > 2,0195 atau nilai sig. 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima yang berarti konflik kerja 

berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis uji t pada penelitian ini menjelaskan bahwa variabel 

beban kerja (X1) dengan nilai thitung sebesar 10,970 >1,3025 atau nilai sig. 

0,000< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima yang 

berarti beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja (Y). 

2. Hasil pengujian hipotesis uji t pada penelitian ini menjelaskan bahwa variabel 

konflik kerja (X2) dengan nilai thitung sebesar 4.547 >1,3025 atau nilai sig. 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima yang 

berarti konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja (Y). 

3. Hasil pengujian hipotesis uji F pada penelitian ini menjelaskan bahwa  nilai 

Fhitung diperoleh sebesar 103,923>Ftabel sebesar 3,22 dengan tingkat signifikansi 

0.00< 0,05. Maka Ha diterima, sehingga dapat dikatakan beban kerja dan 

konflik kerja berpengaruh terhadap stres kerja secara bersama-sama. 

4. Hasil pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini menjelaskan besarnya 

nilai korelasi (R) antara beban kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja yaitu 

sebesar 0,914 dan menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel beban 

kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja yaitu sebesar 0,827 atau 82,7% 

sedangkan sisanya 17,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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